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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tari Zapin Api merupakan salah satu kesenian tari tradisional dari desa Teluk 

Rhu Kecematan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Tari Zapin Api 

hadir di tengah masyarakat sebagai tradsi yang terus dilestarikan secara turun 

temurun. Penyebutan judul kesenian ini menjadi suatu yang ambigu. Hal ini 

disebabkan karena adanya bberapa variasi tuturan oleh masyarakat Desa Teluk 

Rhu dalam penyebutan Kesenian rakyat ini.  Ambiguitas tari ini juga terletak pada 

kriteria-kriteria yang dimiliki oleh Tari Zapin Api karena jika dilihat struktur 

penyajian kesenian ini Tari Zapin Api bukanlah tergolong kepada sebuah seni 

pertunjukan tari karena Tari Zapin Api ini tidak memiliki struktur yang layaknya 

dikategorikan sebagai tari. Tari Zapin Api ini lebih tepatnya  termasuk kepada 

atraksi budaya daerah setempat.  

Tari Zapin Api adalah sebuah atraksi budaya yang digunakan untuk menarik 

penonton dari kalangan luar maupun dalam daerah kota atraksi tari Zapin Api ini 

juga digunakan pemerintah setempat untuk pengembangan potensi pariwisata 

lokal Kabupaten Bengkalis. Atraksi budaya Tari Zapin Api terdapat daya tarik 

yang besar dari suatu pertunjukkan atau tontonan. Munculnya daya tarik yang 

besar ini, karena hal-hal tersebut di luar kebiasaan masyarakat sehingga 

menimbulkan rasa ingin tahu yang besar. Bisa juga karena belum pernah 

disaksikan sebelumnya seperti wisatawan mancanegara maupun wisatawan 

domestik yang belum pernah menyaksikan pertunjukan Tari Zapin Api dimana di 
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tempat asalnya mereka belum pernah menyaksikan pertunjukan tersebut. 

Masuknya wisatawan domestik maupun mancanegara ke Desa Teluk Rhu  

memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positif pengembangan 

pariwisata melalui Tari Zapin Api  terhadap ekonomi masyarakat yaitu adanya 

income atau pemasukan masyarakat setempat mulai dari berkembangnya warung-

warung kecil, munculnya home industri dan lain sebagainya. 

B. Saran 

Diharapkan hasil penelitian yang wujud dalam penulisan ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 

perkembangan seni pertunjukan tari kedepannya. Disamping itu penulis berharap 

dapat memberikan pengetahuan dan apresiasi keilmuwan tentang pengkatagorian 

Tari sebagai sebuah Seni Pertunjukan kepada masyarakat non seni, khususnya 

masyarakat desa  Teluk Rhu, Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Diharapkan 

kepada masyarakat dan generasi muda khususnya daerah Rupat Utara agar tetap 

melestarikan dan mempertahankan tari Zapin Api supaya tetap ada dan terus 

berkembang dan tidak punah. Kepada pemerintah setempat agar dapat lebih 

memp karena Tari Zapin Api merupakan daya tarik wisata yang hanya ada di 

Desa Teluk Rhu kecamatan Rupat Utara Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. 
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